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Pilih Jurusan SMA Yang Mana Ya?
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Optika.id - Tidak heran jika murid-murid sering merasakan kebingungan terhadap
pemilihan jurusan di SMA nanti, terutoma karena mereka harus menjalankan pembelojaran
mata pelajaran spesifik tersebut selomao 3 tahun kedepan. Walaupun kito tidak ingin
terjebbak dalam golongan salah jurusan, keputusan akhir tersebut akan pasti dipengaruhi
oleh beberapa faktor, seperti keinginan crang tua, opini teman sekeliling, bahkan keminatan
murid secara individu. Jika keinginan kita sejalan dengan crang tua, then good for us!
Mamun jika tidak, maka mulailah pusing kepala.

Mari kita lihat jurusan IPA. Singkatannyo dari llmu Pengetahuan Alam, jurusan ini mencakup
pelojaran sains seperti biolegi, kimia, fisika, dan matemaotika. Dimana mereka semua identik
dengan penggunaan logiko dan mengasah kemompuan murid dalom pemecahan suatu
masalah secara analitis dan logis. Kemampuan ini pun dapot diterapkan dalom kehidupan
sehari-hari dan bukan hanya di ruang kelas sajo. Bidang sains dan teknologi pun
menawarkan karir yang maju dan menjanjikan, perkembangon teknelogi menjadi tambah
pesat dan kebutuhan maonusia untuk melakukan inovasi di bidang tersebut semakin
meningkat. Ini merupakan saloh sotu alasan yang membuat IPA sebagai jurusan yong
menarik, ditambah logi dengan praktikum--- pasti lebih seru!

Mamun, walaupun jurusan ini memberikan fleksibilitaos dalam pemilihan jurusan di
universitas nanti terutama karena dasar sains yang kuat bukan berarti kita memiliki
kewajiban tersembunyi untuk mengejar jurusan yang berkaitan dengan sains, terutama jika
kito sadar kalau jurusan-jurusan tersebut tidak terlalu cocok apalagi ketika kita sudah diberi
gambaran pado masa SMA. Ini pun akan menjadi lebih sulit untuk kita menjalani universitas
jika nilai yang kita percleh tidak mencukupi atou pengalaman sesungguhnya tidak berjalan
sesuai dengan ekspektasi kita.

Di sisi lain, jurusan IPS singkatan dari llmu Pengetahuan Sosial mencakup pelajaran
sosiologi, ekonomi, okuntansi, don geografi; dimmana mato pelojaron tersebut sangat
berhubungan dengan masyarakat dan condong kepada kemampuan daya ingat siswa di
kelos. Jurusan ini pun membahas lebih mengenai masaloh-masalah sosial, seperti
memahami bagaimana masyarakat beradaptasi dan berinteraksi dengan satu sama lain,
serta mempelajari isu-isu yang beredar pada saat ini. Bidang ini pun menawari peluang
yang luas juga misalnya, jika siswa tertarik dalam maota pelojaran ekonomi mereka dapaot
mengejar peluang kerja yang memiliki hubungan dalam pengelolaan keuangan atau
perpajakan.



Namun, mitos dimana siswa memilih jurusan IPS sajo dengan alasan untuk menghindari
hitung-hitungan pun harus dihapus. Klaim ini bukan hanya kurang tepat, tetapi sedikit
menyesatkan dalam beberapa faktor. Pertama, pelajaran hitung-hitungaon tetap akan
dipakai selama masa SMA dan bahkan kuliah, hanya saja beberapa jurusan tidak akan
menggunakannya sesering atau sesulit jika dibandingkan dengan lainnya. Terutama untuk
peminatan ekonomi atou akuntasi, hitung-hitungan pun tetap akan dipakai.

Pastilah jika kita ingin memilih jurusan di SMA, faktor-faktor lain pun ikut berperan, terutama
mengenai bakat dan minat siswa sendiri. Jika siswa memiliki minat yang kuat dan rela
berjuang demi menjalani jurusan kulioh yang diinginkannya, maka lotar belakang SMA pun
tidak perlu dipikirkan secara habis-habisan. Refleksi diri sendiri tentu diperlukan, namun
jongan ke bablas berpikir secara berlebihan. Ada siswa-siswa yang masih mempunyai
pikiran bahwa penjurusan di SMA sangatlah penting, maka dari itu harus waspada & sadar
dalam pemilihan jurusan, and thats also ok

Keinginan siswa untuk mempelajari sesuatu yang berhubungan dengan persepsi manusia
ataupun keinginannya untuk membuktikan fakta melalui riset tergantung dari bakat, minat,
serta tujuan mereka dalam dunia kerja nantinya. Semua penjurusan pada akhirnya
mempunyai kelebihan dan kekurangan mereka masing-masing, dan semua pun
tergantung pada kita sendiri, whether we think its worth it or not.
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